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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the general description and types of deviant behavior 

in schools carried out by state high school students in the city of Bandung. The study used a 

descriptive method with a quantitative approach. The research sample consisted of 1,793 

students belonging to 14 schools in 8 areas in the city of Bandung. The results showed that more 

students answered disagree on the statement of deviant behavior. While the tendency of deviant 

behavior that is often carried out by students is people who sleep (sleepers), scouts, dissatisfied 

people (not satisfied), animals (behave like animals), angels (feel good), skeptics, pests 

(disturbing), procrastinators (work procrastinators), hyperactivity (very active), and name-

callers. 

Keywords: misbehavior, students, teachers, schools 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umum dan jenis kecenderungan 

perilaku menyimpang di sekolah yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri di Kota Bandung. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian 

terdiri dari 1.793 siswa yang termasuk ke dalam 14 sekolah pada 8 wilayah di Kota Bandung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak siswa menjawab tidak setuju pada pernyataan 

kecenderungan perilaku menyimpang. Sedangkan kecenderungan perilaku menyimpang yang 

sering dilakukan oleh siswa adalah the sleeper (tukang tidur), the snoop (pengintai), the 

malcontent (tidak puas), the animal (berperilaku seperti binatang), the angel (merasa baik hati), 

the skeptic (skeptis), the pest (pengganggu), the procrastinator (penunda pekerjaan), the 
hyperactive (sangat aktif), dan the name caller (pemanggil nama). 

Kata Kunci: perilaku menyimpang, siswa, guru, sekolah 

 

 

PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak ke dewasa yang akan dilewati oleh 

setiap individu. Remaja yang dalam bahasa inggrisnya “Adolescence” berasal dari bahasa latin 

adolescere yang berarti “tumbuh” dimana di dalamnya terdapat pertumbuhan biologis serta 

peran sosial (Sawyer et al., 2018). Remaja menjadi fase yang sensitif dimana kualitas fisik, gizi 

dan lingkungan sosial dapat mengubah arah kesehatan dan perkembangan pada kehidupan 
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selanjutnya (Patton et al., 2018). Masa remaja merupakan masa kehidupan yang seringkali 

ditandai dengan perilaku yang tidak rasional seperti pada pengambilan keputusan dengan resiko 

berlebihan serta impulsif. Namun, perilaku ini dapat dikatakan adaptif dan rasional jika individu 

menganggap tujuan utama perkembangan periode ini adalah untuk menjadi orang dewasa yang 

mandiri dalam konteks dunia sosial yang tidak stabil dan selalu berubah (Blakemore, 2018).  

Kehidupan remaja tidak selalu sejalan dengan norma, harapan dan nilai yang ada di 

masyarakat sehingga terjadilah perilaku menyimpang. Remaja yang ada saat ini merupakan 

produk dari mekanisasi industri, kemajuan teknologi dan urbanisasi yang memunculkan masalah 

sosial (Rochaniningsih, 2014). Perilaku menyimpang dapat terjadi dikarenakan turunnya 

pengendalian masyarakat, pudarnya kaedah yang berlaku dan sebagainya (Abdulsyani dalam 

Rahmawati, 2013). 

Perilaku menyimpang dapat diartikan sebagai penyimpangan terhadap nilai atau norma dalam 

masyarakat yang bisa disebut sebagai deviasi dan diharafkan oleh lingkungan yang bersangkutan 

maupun lingkungan sosial (Surodiana, 2020). Terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku 

menyimpang yakni faktor ekstern (dari luar diri siswa karena faktor lingkungan sekolah, 

masyarakat dan keluarga) dan intern (dari dalam diri siswa seperti psikis) (Mulyono, 2016; 

Rahmawati, 2020). 

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja ini tidak hanya dilakukan di lingkungan 

masyarakat atau rumah tetapi juga di lingkungan sekolah. Perilaku menyimpang yang dilakukan 

remaja di sekolah khususnya di kelas menjadi sumber utama waktu kelas yang terbuang percuma 

dan menjadikan situasi kelas menjadi negatif serta mengganggu kesempatan siswa untuk belajar 

(Lopes et al., 2017). Bagi banyak guru, menangani siswa yang berperilaku menyimpang di kelas 

mengahabiskan banyak waktu mengajar dan nanti pada saaatnya akan memengaruhi kualitas 

pengalaman belajar siswa (Yuan & Che, 2012). Banyak orang menyalahkan guru dan sekolah 

serta media (seperti musik, tv, internet, buku) sebagai penyebab penyebab perilaku menyimpang 

di kelas (Omoteso & Semudara, 2011). 

Banyak sekali bentuk dari perilaku menyimpang ini diantaranya berkelahi, menyotek, 

ketidaksiapan masuk kelas, bersikap kasar pada guru dan sebagainya yang mengganggu proses 

belajar.  Perilaku ini dapat muncul karena siswa frustasi dan bosan di sekolah serta mereka 

menginginkan perhatian guru (Omoteso & Semudara, 2011). Lebih jauh lagi, Debruyn & Larson 

(2009) mendeskripsikan perilaku menyimpang ini kedalam 124 jenis perilaku menyimpang 

seperti siswa yang suka menunda pekerjaan, merundung teman lainnya, suka berkelahi dll. 
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Remaja yang melakukan perilaku menyimpang tentu saja perlu diberikan penanganan khusus 

sehingga masalah ini bisa teratasi dengan baik dan juga dapat dibuat sebuah perilaku pencegahan 

agar perilaku-perilaku ini tidak terjadi. Guru BK sebagai guru yang mengatasi perilaku-perilaku 

ini perlu mengidentifikasi perilaku ini lebih cepat serta perlu memiliki pemahaman yang 

mendalam dan mudah dipahami mengenai jenis perilaku menyimpang yang ada. Mengingat 

adanya variasi perilaku menyimpang dikarenakan perbedaan budaya di dunia (Sun & Shek, 

2012), maka diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis perilaku 

menyimapang yang cederung dilakukan oleh siswa agar layanan bimbingan dan konseling yang 

nantinya diberikan akan efektif, efisien dan tepat sasaran. 

 

METODE 

Deskriptif survey digunakan sebagai metode dalam penelitian ini. Deskriptif survey ini 

bertujuan untuk mengeneralisasikan sampel pada populasi untuk membuat kesimpulan mengenai 

karakteristik, sikap atau perilaku populasi dan juga unutk menjawab pertanyaan mengenai subjek 

penelitian (Gyan, Korang, McCarthy, & McCarthy, 2015). Metode survey menggunakan 

kuesioner untuk memperoleh informasi dari subjek/responden (Siedlecki, 2020) 

Partisipan penelitian ini merupakan siswa kelas X dan XI SMA Negeri di Kota Bandung 

tahun ajaran 2017/2018. Di kota Bandung sendiri terdapat 27 sekolah SMA yang terdiri dari 8 

wilayah sesuai dengan Peraturan Walikota Bandung Nomor 610 Tahun 2016, namun untuk 

mempermudah penelitian maka dilakukanlah cluster random sampling dan didapatkanlah 14 

sekolah sebagai sampel penelitian. Untuk pemilihan siswa sebagai partisipan, digunakan random 

sampling. Berikut adalah tabel partisipan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1. Partisipan Penelitian 

Wilayah 
Kelas 1 Kelas 2 T 

L P T L P T  

A (1 Sekolah) 19 41 60 28 39 67 127 

B (2 Sekolah) 45 64 109 37 82 119 228 

C (2 Sekolah) 66 75 141 64 87 151 292 

D (1 Sekolah) 26 23 49 27 32 59 108 

E (2 Sekolah) 43 76 119 53 71 124 243 

F (2 Sekolah) 45 80 125 45 80 125 250 

G (2 Sekolah) 54 74 128 67 71 138 266 

H (2 Sekolah) 64 64 128 72 79 151 279 

Total 1793 



Jurnal Bimbingan dan Konseling Terapan                                                              
Volume 05 Number 02 2021                                                                                           
ISSN: Print 2549-4511 – Online 2549-9092                                                                      
http://ojs.unpatti.ac.id/index.php/bkt 

 

 
145 

 

Pengambilan data di setiap sekolah mengikuti regulasi setiap sekolah yang ada. Diawali 

dengan perizinan kepada pihak yang bersangkutan, penjadwalan masuk kelas dan pengisian 

kuesioner. Peneliti meminta siswa untuk mengisi kuesioner dan memberikan pemahaman kepada 

siswa bahwa data yang diberikan akan dijaga kerahasiannya dan digunakan sebagaimana 

mestinya.  

Banyaknya sampel dalam penelitian ini yaitu 1793 orang sesuai dengan yang dijelaskan pada 

tabel 1, namun setelah dilakukan verifikasi, hanya 1774 orang yang mengisi kuesioner dengan 

baik dan benar sesuai arahan dari peneliti. 

Untuk mengukur kecenderungan perilaku menyimpang ini, digunakan instrument yang sudah 

dikembangkan oleh peneliti dengan beberapa konstruk yang berasal dari Scott (2006), Narwoko 

& Suyanto (2011), dan Debruyn & Larson (2009). Instrumen kecenderungan perilaku 

menyimpang berisi 124 pernyataan mengenai kecenderungan perilaku menyimpang yang disertai 

dengan skala peringkat (rating) Thurstone. Skala pada instrument ini berisi rentang pada setiap 

butir itemnya yakni hampir tidak pernah (unfavorable) dengan nilai 0 sampai ke sangat sering 

(favorable) dengan nilai 4. Data yang diinput selanjutnya dianalisis dengan rasch model pada 

aplikasi Winstep. 

 

HASIL 

Berikut adalah hasil gambaran umum dari Analisa penyebaran instrumen kecenderungan 

perilaku menyimpang yang dianalisa dengan rasch model pada aplikasi Winstep. 

 

Tabel 2. Deskripsi Umum Kecenderungan Perilaku Menyimpang Kelas X dan XI SMA Negeri se-Kota Bandung 

Tahun Ajaran 2017/2018 

N MEAN SD MAX MIN 

1774 -0.79 0.55 0.89 -3.29 

     

Catatan: Satuan pengukuran menggunakan logit 

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai Mean Person Measure -0.79 logit menujukan 

kecenderungan responden yang lebih banyak menjawab tidak setuju pada pernyataan di berbagai 

item sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat intensitas kecenderungan perilaku menyimpang 

tidak tinggi. SD (Stdev/Standar deviasi) sebesar 0.55 dan lebih besar dari mean artinya jawaban 

responden sangat beragam. Skor minimum bergerak pada -3.29 ke skor maksimum 0.89 yang 



Jurnal Bimbingan dan Konseling Terapan                                                              
Volume 05 Number 02 2021                                                                                           
ISSN: Print 2549-4511 – Online 2549-9092                                                                      
http://ojs.unpatti.ac.id/index.php/bkt 

 

 
146 

artinya secara umum, kecenderungan perilaku menyimpang bergerak dari kategori rendah 

menuju kategori tinggi. Selanjutnya berikut adalah hasil dari distribusi frekuensi responden 

secara umum.  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Perilaku Menyimpang Kelas X dan XI SMA Negeri se-Kota Bandung 

Tahun Ajaran 2017/2018 

Kecenderungan Perilaku Menyimpang 

Distribusi Frekuensi (dalam %) 

Umum (n=1774) 

3 4 Jumlah 

Tukang Tidur (The Sleeper) 30 23 53 

Pengintai (The Snoop) 30 19 49 

Tidak Puas (The Malcontent) 31 18 49 

Berperilaku seperti binatang (The Animal) 30 8 38 

Merasa Baik Hati (The Angel) 32 6 38 

Skeptis (The Skeptic) 25 12 37 

Pengganggu (The Pest) 21 14 35 

Penunda Pekerjaan (The Procrastinator) 23 12 35 

Sangat Aktif (The Hyperactive) 21 13 34 

Pemanggil Nama (The Name Caller) 22 12 34 

 

Kecenderungan perilaku menyimpang yang dijelaskan adalah kecenderungan perilaku 

menyimpang yang mempunyai persentase tertinggi pada skor total skala 3 dan 4 pada masing-

masing perilaku. 10 kecenderungan perilaku di atas merupakan kencenderungan perilaku dengan 

persentase tertinggi.  

 

PEMBAHASAN 

The sleeper (tukang tidur) 

Secara umum perilaku yang sering dilakukan oleh siswa adalah tukang tidur (the sleeper) 

pada urutan pertama sebesar 53%. Siswa yang tidur di kelas dapat disebabkan dikarenakan 

kelelahan fisik atau kurangnya asupan makanan serta rasa jenuh/bosan (Wulandari, 2016; 

Fauziyah, 2017). Kondisi kelas yang kurang kondusif juga menyebabkan sisa suka tidur di kelas 

(Ervina, 2020). Siswa dengan kecenderungan ini memiliki indikator bahwa siswa ini tidak 

memiliki motivasi diri serta ketertarikan di dalam kelas. Untuk mengatasi siswa ini, guru dapat 

memberikan perhatian serta penguatan dan juga guru dapat membuat kegiatan sosial di dalam 
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kelas yang memungkinkan semua siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut (Debruyn & 

Larson, 2009).  

 

The snoop (pengintai) 

Kecenderungan perilaku pengintai (the snoop) pada urutan kedua sebesar 49%. Pengintai 

(the snoop) merupakan siswa yang selalu ingin tahu dan melihat apa yang terjadi sampai dengan 

hal-hal yang bersifat pribadi. Hal ini juga disebabkan karena siswa ingin mendapat perhatian dari 

orang lain. Hal dapat yang dilakukan oleh guru adalah melakukan konseling pribadi dan juga 

menolong siswa tersebut untuk menggunakan rasa ingin tahunya yang besar pada jalur yang 

positif (Debruyn & Larson, 2009).  

 

The malcontent (tidak puas) 

Kecenderungan perilaku tidak puas (the malcontent) pada urutan ketiga sebesar 49%. Siwa 

dengan kecenderungan Tidak puas (the malcontent) biasanya tidak bahagia dan tidak mau orang 

lain bahagia. Biasanya siswa ini selalu mengomel dan mengkritik orang lain serta membuat 

kegaduhan.  Membuat kegaduhan di kelas dapat dijabarkan sebagai perilaku moral yang buruk 

yang juga disebabkan oleh faktor keluarga (Trianingsih, Inayati, & Faishol, 2019). Jika 

kegaduhan terjadi, kelas akan terganggu dan proses belajar siswa terhambat (Andika, 2018). 

Siswa ini menginginkan perhatian dari orang sekitanya. Guru harus bisa menghadapi siswa 

dengan perilaku ini dan mendorong serta membantu mereka untuk mengontrol dan mencari 

solusi (Debruyn & Larson, 2009). 

 

The animal (berperilaku seperti binatang) 

Kecenderungan perilaku berperilaku seperti binatang (the animal) pada urutan  keempat 

sebesar 38%. Siswa yang Berperilaku seperti binatang (the animal) selalu mencoba untuk 

memuaskan semua hawa nafsunya dengan segera dan kasar, berisik, tidak mau dengan mudah 

menerima koreksi orang lain dan juga terkadang mendemonstrasikan perilaku seksual secara 

terbuka seperti berpelukan dan berjalan sambal bergandengan tangan (Debruyn & Larson, 2009).  

Perlakuan kasar antar remaja ini dapat berujung pada perkelahian (Hidayat, Yusri, & Ilyas, 

2015). Siswa ini biasanya menginginkan perhatian dan ingin hubungan yang lebih mendalam 

dengan lawan jenis. Guru bisa melakukan konseling individual atau studi kasus jika memang 

dibuthkan guna menanggulangi perilaku ini.  
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The angel (merasa baik hati) 

Kecenderungan perilaku merasa baik hati (the angel) pada urutan  kelima sebesar 38%. 

Siswa yang merasa baik hati (the angel) menampilkan perbuatan/perilaku yang memproyeksikan 

dirinya sempurna dan tidak mengakui jika dirinya melanggar aturan. Siswa ini membutuhkan 

teman. Hal ini juga berhubungan dengan masalah siswa di rumah karena bisa jadi ssiwa ini 

meniru perilaku ini dari orang lain di rumah (Debruyn & Larson, 2009). Orang tua seringkali   

secara tidak sadar memberikan contoh perilaku ini (Hardiyanto & Romadhona, 2018). Guru bisa 

memberitahu bagaimana cara-cara yang positif dan dapat diterima dalam mencari perhatian.  

 

The skeptic (skeptis) 

Kecenderungan perilaku skeptis (the skeptic) pada urutan keenam sebesar 37%. Siswa 

yang Skeptis (the skeptic) merupakan siswa yang tidak mau mengambil resiko, ragu-ragu, 

defensif, bersifat negatif, membela diri, curiga, dan sering tidak produktif dalam berpikir. Siswa 

ini tidak memiliki kepercayaan diri dan ketakutan jika dia tidak sukses. Guru bisa mengubah 

keraguan siswa ini menjadi sebuah kepercayaan. Guru harus bisa mempersuasi dan juga selalu 

mendengarkan siswa dengan sikap ini (Debruyn & Larson, 2009).  

 

The pest (pengganggu) 

Kecenderungan perilaku pengganggu (the pest) pada urutan ketujuh sebesar 35%.  Siswa 

dengan kecenderungan perilaku pengganggu (the pest) merupakan siswa yang sering 

mengganggu orang lain, mencari perhatian, berjalan-jalan di kelas termasuk di depan gurunya 

dan tidak mau mendengarkan. Siswa ini merupakan siswa yang kesepian dan mencari perhatian. 

Guru harus mengembangkan hubungan dengan siswa ini dan juga memberikan perhatian lebih 

saat mereka berperilaku positif (Debruyn & Larson, 2009). Perilaku ini masuk ke dalam class 

disruptions (gangguan kelas) (Wicaksono, 2012) 

 

The procrastinator (penunda pekerjaan) 

Kecenderungan perilaku penunda pekerjaan (the procrastinator) pada urutan kedelapan 

sebesar 35%. Perilaku penunda pekerjaan (the procrastinator) sering muncul pada siswa dan 

berefek negative pada proses dan prestasi belajar. Perilaku ini dapat terjadi dikarenakan adanya 

keyakinan irrasional dalam persepsi siswa bahwa tugas yang didapatkan dari guru merupakan 
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sesuatu yang tidak menyenangkan dan berat sehingga memberikan ketakutan kepada siswa dan 

selanjutnya siswa menunda tugas atau pekerjaan yang sudah diberikan (Ramadhan & Winata, 

2016). Prokrastinasi juga berhubungan dengan penyesuaian diri siswa (Zakiyah, Hidayati, & 

Setyawan, 2010). Untuk menanggulangi hal ini, guru bisa membersamai siswa untuk membuat 

jadwal atau rencana dalam pengerjaan tugas dan mendorong siswa untuk menyelesaikan satu 

tugas sebelum lanjut kepada tugas yang lain (Debruyn & Larson, 2009).  

 

The hyperactive (sangat aktif) 

Kecenderungan perilaku sangat aktif (the hyperactive) pada urutan kesembilan sebesar 

34%. Siswa yang sangat aktif (the hyperactive) adalah sisw ayang selalu tidak mau duduk diam 

di tempatnya, menggerakan bagian tubuhnya serta memainkan objek lain dan selalu mencari 

perhatian dari orang lain. Faktor hiperaktif dapat disebabkan oleh faktor lingkungan rumah atau 

keluarga seperti adanya cara kekerasan dalam mendidik di rumah dan broken home (Rahayu, 

2016). Perilaku ini lebih berhubungan pada permasalahan psikis. Guru harus bisa menemukan 

terlebih dahulu penyebab dari perilaku ini dan bisa jadi perilaku ini berhubungan dengan medis. 

Penguatan positif dapat diberikan kepada siswa dengan perilaku ini (Debruyn & Larson, 2009). 

 

 The name caller (pemanggil nama) 

Kecenderungan perilaku pemanggil nama (the name caller) pada urutan kesepuluh sebesar 

34%. Siswa dengan perilaku pemanggil nama (the name caller) seringkali meamnggil nama 

orang lain dan mengejeknya serta tidak membatasi diri untuk mengejek musuhnya (Debruyn & 

Larson, 2009). Siswa seringkali memanggil nama siswa lain dan menggantinya dengan nama 

yang jelek. Hal ini sudah terimasuk dalam perilaku agresi (Auliya & Nurwidawati, 2014). Hal ini 

disebabkan karena dengan memanggil nama, siswa yang melakukan hal tersebut merasa dirinya 

memiliki kekuatan dan ingin melihat reaksi dari yang dipanggilnya. Disini guru harus 

mengambil langkah untuk menghentikan siswa pemanggil nama tersebut. guru harus memiliki 

perarturan agar siswa menghormati satu sama lain (Debruyn & Larson, 2009). 

 

PENUTUP 

Mengahadapi siswa dengan perilaku menyimpang merupakan tugas yang berat dan tidak 

dapat dihindari guru dikarenakan di satu sisi hal itu disebabkan oleh berbagai sebab yang 

bersumber dari lingkungan siswa seperti individu, kelas, sekolah, komunitas dan keseluruhan 
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masyarakat. Hal ini membuat guru harus memahami sumber dari masalah ini. Dikarenakan setiap 

anak berbeda, maka tidak ada stereotip untuk penyelesaian masalahnya. Reaksi yang buruk atau 

tidak tepat terhadap perilaku menyimpang akan memperburuk masalah dan lebih memengaruhi 

kemajuan belajar mengajar (Yuan & Che, 2012). Menata emosi dan perasaan pada remaja dapat 

mengatasi masalah perilaku menyimapng serta perilaku nakal lainnya yang ada pada remaja 

(Ilyas & Azizah, 2020). Penelitian ini dilakukan bukan untuk menjustifikasi atau melabeli siswa 

atas perilaku yang mereka perbuat, tetapi lebih kepada membantu guru khususnya guru BK 

untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam. 
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